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DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK RIMPANG KUNYIT
(Curcuma domestic)) TERHADAP Staphylococcus aureus

SECARA IN VITRO

Mohammad Vaizal Yusviri

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya antibakteri ¢kstrak rimpang
cunyit ( Curcuma domestica ) terhadap bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kepekaan metode dilusi
untuk menentukan Minimal Inhibitory Concentration { MIC )} dan Minimal
Bactericidal Concentration ( MBC) dengan tiga kali ulangan. Konsentrasi ekstrak
rimpang kunyit yang digunakan adalah 10%-100%. Inokulat yang digunakan yaitu
bakteri standar American Type Culture Coflection Staphylococcus aureus 25923 dan
disesuaikan dengan standar Mc. Farland [.

Peubah yang diamati adalah konsentrasi terendah yang dapat menghambat
pertumbuhan bakten Staphylococcus aureus (Minimal Inhibitory Concentration) dan
membunuh bakteri Staphylococcus aureus (Minimal Bactericidal Concentration).
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis probit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi hambat minimal (MIC) tidak
dapat dilihat karena pigmen caroten ekstrak rimpang kunyit tidak bisa terlarut
sempurna di air. Sedangkan konsentrasi bunuh minimal (MBC) menunjukkan bahwa
konsentrasi 69,61852%, tumbuh bakteri sebesar 1%. Pada konsentrasi 3,57268%
tumbuh bakteri sebesar 75%, sedangkan pada konsentrasi di atas 69,61852% bakteri
Stuphylococcus aurcus tidak mampu tumbuh atau terbunuh 100%. Hasil analisis
statistika dengan menggunakan uji probit,menunjukkan bahwa semakin tingg
konsentrasi ekstrak rimpang kunyit mengakibatkan semakin banyak bakteri yang
terbunuh,sebaliknya semakin rendah konsentrasi ekstrak rimpang kunyit semakin
sedikit bakteri yang terbunuh.
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